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RINGKASAN 

Gaji berperan penting dalam koherensi UMKM. Alasan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengkaji pendapatan UMKM pasca pandemi virus Corona - 19 di Pasar 

Kota Landungsari Malang. Penelitian ini menggunakan strategi subjektif. Saksi dalam 

penelitian ini adalah 5 UMKM di Pasar Kota Landungsari Malang. Mengumpulkan 

informasi penelitian dengan menggunakan lembar wawancara. Teknik pemeriksaan 

informasi yang digunakan adalah tes keterlibatan subyektif. Konsekuensi dari 

peninjauan tersebut menunjukkan bahwa UMKM di Pasar Landungsari Kota Malang 

mengalami kenaikan gaji setelah pandemi virus Corona. Alasan kenaikan gaji adalah 

banyaknya barang untuk mengatasi masalah pasar, meningkatnya minat terhadap 

barang, memperluas klien dan daya beli individu yang tinggi. Hasil ini disesuaikan 

dengan tipikal kenaikan pembayaran UMKM di Pasar Landungsari Kota Malang 

sebesar 53,39%, yang menyiratkan bahwa pembayaran UMKM telah meningkat 

setelah pandemi virus Corona. 

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, UMKM, Pendapatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi virus Corona telah melanda berbagai negara di dunia (Suhendri, et.al, 

2022). Pandemi Coronavirus - 19 tidak hanya memiliki rekomendasi untuk kegiatan 

bisnis pada umumnya, tetapi juga memiliki rekomendasi untuk masalah Kantor 

Catatan Publik (KAP). Ini sulit bagi setiap negara dalam mengelola keadaan ini untuk 

menangani domainnya. Tantangan ini juga terlihat di Indonesia, keadaan unsur 

topografi dan kualitas nusantara merupakan sebuah kerumitan tersendiri. 

Darurat keuangan global yang disebabkan oleh episode Covid atau pandemi 

Coronavirus, operasi terencana, industri perjalanan dan kegiatan pertukaran adalah 

area yang secara mendasar dipengaruhi oleh gejolak Covid (Suhendri, et, al. 2022) 

(Bulu, et .al, 2021). Ini karena larangan bepergian ke luar negeri oleh beberapa 

legislatif dan ditutupnya beberapa divisi industri perjalanan karena kurangnya 

wisatawan asing. Dampak dari area pertukaran, khususnya impor dan komoditas, zat 

yang tidak dimurnikan, dan barang dagangan modal. Penciptaan berkurang, barang 

sedikit, dan biaya produk terus meningkat, menyebabkan ekspansi. Ekspansi biaya 

produk yang diikuti dengan penurunan gaji merupakan kondisi mematikan bagi daya 

beli individu. Beberapa bahan mentah modern Indonesia masih dipasok oleh China, 

dan China sedang menghadapi pembatasan produksi karena pemutusan sambungan 

di beberapa daerah untuk mencegah pandemi virus Corona. Menurut (WHO, 2020), 



penyakit Covid 2019 (Coronavirus) merupakan penyakit yang tidak dapat dilawan. 

Sebagian besar yang terinfeksi virus Corona akan mengalami efek samping 

pernapasan ringan hingga langsung dan akan pulih tanpa memerlukan perawatan 

khusus. Orang tua dan orang dengan penyakit penyerta seperti infeksi jantung, 

diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan tumor ganas pasti bisa tertular virus 

Corona. Infeksi Covid 2019 (Coronavirus) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

Covid jenis lain. 

Covid Sickness 2019 atau disingkat Coronavirus - 19 adalah penyakit yang 

tidak dapat dilawan oleh SARS-COV-2. Coronavirus - 19 memiliki beberapa 

efek samping, dan dapat berbeda dari satu orang ke orang lain. Pandemi Covid-

19 (Coronavirus) 2019 yang menggemparkan kota saat ini, sangat 

mempengaruhi sebagian kehidupan masyarakat, mulai dari ekonomi, sosial, 

hingga mempengaruhi keadaan sehari-hari. Dalam waktu singkat infeksi ini 

telah mengubah kondisi dan gaya hidup orang di seluruh dunia. 

Dampak dari pandemi virus Corona menuntut masyarakat untuk melakukan 

gaya hidup lain yang harus dilakukan masyarakat melalui melakukan pembinaan untuk 

memakai penutup, berpergian, bersih-bersih dan tetap berada di rumah (stay at home). 

Di sisi lain, strategi ini bermanfaat untuk keserbagunaan kesehatan secara umum, 

namun secara finansial mempengaruhi dunia bisnis di Indonesia. Hal ini mendorong 

tinjauan berbasis web untuk diarahkan untuk melihat sejauh mana pengaruhnya 

terhadap tindakan keuangan. Di sisi lain, strategi ini bermanfaat untuk fleksibilitas 

kesehatan secara umum, namun secara finansial berdampak pada dunia bisnis di 

Indonesia. Hal ini dilakukan untuk mencegah penularan Covid. Selain berdampak pada 

bidang kesehatan, pandemi virus Corona juga berdampak pada perkembangan dan 



pergerakan ekonomi di Indonesia dan juga negara lain (Mansir dan Majid, 2021). The 

Service of Money membingkai ada empat bidang yang terpuruk karena pandemi virus 

corona, yakni bidang keluarga, bidang keuangan, bidang perusahaan, dan selanjutnya 

bidang Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). Efek pandemi virus Corona paling terasa 

di kawasan UMKM (OECD, 2020). 

Usaha Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu penopang 

perekonomian di Indonesia yang mampu bertahan dari pengaruh darurat moneter dunia 

(Suhendri, 2009). UKM memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian 

Indonesia, terutama ketika terjadi keadaan darurat, UMKM dapat melalui layar darurat 

pada tahun 1998 lalu dan selama pandemi virus Corona. UMKM penting bagi 

perekonomian Indonesia yang bersifat bebas dan dimungkinkan dapat menggarap 

bantuan pemerintah perorangan terkait tiga tugas UMKM dalam perekonomian 

Indonesia, termasuk ide untuk mendapatkan uang dari pembagian untuk negara. 

 UMKM merupakan salah satu jenis usaha yang sebagian besar dilakukan oleh 

sebagian besar masyarakat di Indonesia. UMKM juga berperan besar untuk kemajuan 

suatu negara, dengan adanya UMKM itu sendiri sebenarnya mereka ingin menambah 

upaya meringankan kemiskinan dengan mempertahankan pekerjaan (Permata, et.al., 

2019) (Bulu, et.al, 2021) (Suhendri, et.al, 2022). 

UMKM sangat membantu perluasan lapangan kerja di Indonesia yang 

ditampilkan sebesar 96,87%. Berdasarkan Dinas Koperasi dan UMKM, komitmen 

UMKM terhadap Produk Domestik Bruto mencapai 60,34% pada tahun 2017 



(Suhendri, 2019). Karunia ini bagaimanapun bisa diperluas dengan memperluas tempat 

UMKM di pangsa produk Indonesia yang baru mencapai 15,7%. Mengingat 

keterlibatan dari tahun 1998 hingga 2012, dijamin bahwa UMKM dapat bertahan dari 

keadaan darurat moneter, dengan menunjukkan bahwa kemajuan positif akan dicapai 

oleh UMKM selama musim darurat (Pakpahan, 2020). 

Usaha Kecil, Kecil dan Menengah merupakan salah satu potensi ekonomi yang 

dimiliki oleh Kota Malang, sehingga hal ini diakhiri dengan penguatan. Yang tersirat 

dari penguatan adalah pengakuan keadaan moneter yang akan disesuaikan, dibuat, dan 

hanya untuk menghasilkan kemandirian dan keserbagunaan ekonomi daerah itu 

sendiri. Sehingga UMKM sendiri merupakan salah satu unsur yang dapat dikatakan 

sangat mungkin dapat membantu terciptanya perekonomian yang menyeluruh 

(Pelangi.P dan Kurniawan, 2020). 

Permasalahan yang sering diperhatikan oleh UMKM adalah administrasi 

keuangan, terutama dinamika yang tidak mempertimbangkan kerangka data dalam 

pembukuan. Pengawasan keuangan melalui kerangka kerja yang masuk akal akan 

mengacu pada kerangka moneter pengawasan. Karabulut (2015) berpendapat bahwa 

pengembangan adalah cara bagi organisasi untuk bertahan di pasar dunia dan meraih 

keunggulan. Seperti yang ditunjukkan oleh Bigliardi (2013) kemajuan merupakan 

faktor pencapaian yang signifikan dan hal yang paling cocok untuk iklim kemajuan dan 

penciptaan. Kehadiran sosial di mata publik telah berubah sejak pandemi COVID19 

telah membawa perubahan pemanfaatan individu dengan perkembangan zaman dan 



inovasi, mempercepat perubahan kebutuhan individu. Hal ini menuntut pelaku UMKM 

dapat berkembang menyesuaikan diri dengan keadaan yang dialami dalam bisnis yang 

mengalami perubahan tiada henti. Karabulut (2015) berpendapat bahwa 

pengembangan adalah sebuah sistem bagi organisasi untuk bertahan di pasar dunia dan 

meraih keunggulan. Berdasarkan hasil studi BPS, 56% orang yang disurvei 

menegaskan bahwa telah terjadi peningkatan pengeluaran, dan 31% orang yang diteliti 

menegaskan bahwa aktivitas belanja online telah meningkat. Dengan tujuan agar 

UMKM perlu melakukan perenungan dalam pengembangan yang tepat yang nantinya 

akan disesuaikan dengan kondisi yang sedang berlangsung di masa pasca pandemi dan 

dengan demikian dapat mempengaruhi tingkat pendapatan pasca pandemic virus 

Corona. 

UKM mulai merasakan kekuatan dalam menghitung kekuatan, kesadaran 

buatan manusia, mekanika canggih, dan ilmu material yang dapat mempercepat 

peralihan menuju hasil ekosistem yang lebih aman, dengan mempertimbangkan semua 

hal. Persiapkan diri Anda untuk kemajuan inovasi energi baru yang dapat 

menghasilkan aset sederhana, berlimpah, dan praktis. Skala dan luasnya perkembangan 

mekanis mengubah cara UMKM menjalankan pekerjaannya. UMKM mulai memiliki 

pilihan untuk menyelidiki apa arti transformasi modern bagi manusia dan masyarakat. 

Bagaimanapun, UMKM dapat mengambil langkah utama terlebih dahulu untuk 

membuat perubahan besar pada bisnis. 



Melihat gambaran di atas, ahli tertarik untuk mengarahkan pemeriksaan dengan 

judul "Pemeriksaan Miniatur Pasca Corona, Usaha Kecil dan Menengah 

(UMKM) Berbayar di Kota Malang" 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana rencana isu pembayaran UMKM pasca pandemi virus Corona - 19 

di Kota Malang. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Pemeriksaan ini diarahkan untuk mengetahui pendapatan UMKM pasca 

pandemi virus Corona di Kota Malang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Eksplorasi 

Melalui eksplorasi ini dapat memberikan tambahan informasi kepada para 

ilmuwan terkait pemeriksaan gaji pasca pandemi virus Corona di Kota Malang. 

2. Untuk Organisasi 

Siap dijadikan sebagai bahan evaluasi diri sebagai organisasi terkait 

pemeriksaan pembayaran UMKM pasca pandemi virus Corona di Kota Malang 

3. Untuk Perguruan Tinggi Tribhuwana Tunggadewi Malang 

Sebagai salah satu bentuk peningkatan pendidikan di dunia keilmuan terkait 

dengan pemeriksaan pembayaran UMKM pasca pandemi virus Corona di Kota 

Malang. 
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